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Abstract. This research was conducted to examine the effect of leadership style on employee work productivity at 

PG Krebet Baru Malang. The leadership style variables analyzed in this study include directive leadership, 

supportive leadership, participative leadership, and achievement-oriented leadership. In addition, this study also 

seeks to identify which leadership style has the most dominant influence on employee productivity within the 

organization.The research employed an explanatory research approach. The respondents involved in this study 
were 50 employees of PG Krebet Baru Malang. Data analysis was carried out using Multiple Linear Regression 

Analysis, while hypothesis testing was performed through the F-test and t-test. The results of the instrument 

testing, including validity and reliability tests conducted on the responses from 50 participants, indicate that the 

research instruments are both valid and reliable. The findings reveal that all leadership style variables—directive 

leadership (X1), supportive leadership (X2), participative leadership (X3), and achievement-oriented leadership 

(X4)—significantly influence employee work productivity (Y) at PG Krebet Baru Malang. Among these variables, 

supportive leadership (X2) was found to have the strongest impact on improving employee productivity. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PG Krebet Baru Malang. Variabel gaya kepemimpinan yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 

kepemimpinan direktif, kepemimpinan suportif, kepemimpinan partisipatif, serta kepemimpinan yang 

berorientasi pada pencapaian. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan 

yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap produktivitas kerja karyawan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksplanatori dengan jumlah responden sebanyak 50 karyawan PG Krebet Baru 

Malang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis 

melalui uji F dan uji t. Hasil pengujian instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang terdiri dari kepemimpinan direktif, kepemimpinan 

suportif, kepemimpinan partisipatif, dan kepemimpinan berorientasi pada pencapaian secara signifikan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di PG Krebet Baru Malang. Dari keempat variabel tersebut, 

gaya kepemimpinan suportif terbukti memiliki pengaruh paling dominan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan; Kepemimpinan Direktif; Kepemimpinan Suportif; Kepemimpinan 

Partisipatif; Kepemimpinan Berorientasi Prestasi; Produktivitas Kerja Karyawan 
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1. LATAR BELAKANG 

Setiap organisasi membutuhkan manusia sebagai salah satu unsur terpenting dalam 

kegiatan operasional. Apapun bentuk dan kegiatan dalam suatu organisasi, manusia 

memainkan peran penting di dalamnya. Sumber daya manusia terdiri dari berbagai kepribadian 

dan kemampuan, hal ini yang harus dipertimbangkan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Tujuan perusahaan inilah akan menjadi acuan pemersatu dalam penetapan tujuan 

bersama dalam organisasi. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, dibutuhkan seorang pemimpin 

yang memiliki kemampuan memengaruhi dan menggerakkan manusia lain untuk bekerja 

mencapainya. Pemimpin dapat dikatakan sebagai sebagai motor atau pemicu setiap komponen 

dalam organisasi. 

Tujuan perusahaan dapat tercapai jika seorang pemimpin dapat berjalan selaras dengan 

tujuan perusahaan dan kinerja karyawan. Dukungan dari seorang pemimpin tentu memiliki 

kekuatan yang berpengaruh. Melihat sifat dan karakter manusia yang berbeda- beda, gaya 

kepemimpinan seseorang juga berbeda dengan orang lain dan setiap gaya 

  

kepemimpinan mempunyai kelebihan dan kekurangan masing–masing. Setiap gaya 

kepemimpinan pun dapat memicu reaksi dan hasil yang berbeda-beda pula terhadap 

produktivitas karyawan. Ketika karyawan merasa nyaman dengan gaya kepemimpinan 

seseorang, maka kemungkinan besar karyawan akan memberikan timbal balik yang baik, 

begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas sistem corporate billing berbasis data kuantitatif dalam memitigasi risiko 

ketidaksesuaian tagihan pada industri energi. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan model pengendalian biaya berbasis data, serta 

kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan energi dalam merancang sistem penagihan yang 

lebih akurat, transparan, dan akuntabel. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Draft (2010:329), kepemimpinan didefinisikan sebagai “kemampuan untuk 

memengaruhi orang lain guna mencapai tujuan organisasi.” Sedangkan Matteson, Konopaske, 

dan Ivancevich (2006:194) mengartikan bahwa “kepemimpinan adalah proses memengaruhi 

orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan yang relevan.” Kepemimpinan menurut 
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Bangun (2012:340) adalah “Proses untuk mengarahkan dan memengaruhi orang lain agar mau 

melaksanakan tugasnya. 

Risiko ketidaksesuaian tagihan (billing discrepancy risk) termasuk dalam kategori risiko 

operasional dan risiko keuangan, karena berkaitan dengan potensi kesalahan pencatatan, 

kesalahan perhitungan biaya, atau ketidaksesuaian antara klaim dan realisasi pekerjaan. Dalam 

industri energi yang memiliki kompleksitas kontrak tinggi, risiko ini dapat berdampak 

signifikan terhadap arus kas, profitabilitas, serta reputasi perusahaan. 

Pendekatan manajemen risiko modern menekankan pentingnya penggunaan data dan 

sistem informasi sebagai alat mitigasi. Integrasi data kuantitatif dalam proses verifikasi tagihan 

memungkinkan organisasi melakukan deteksi dini terhadap anomali, sehingga memperkecil 

kemungkinan kerugian akibat kesalahan atau penyimpangan. 

2.2 Gaya Kepemimpinan 

Menurut House dalam Bangun (2012:352), gaya kepemimpinan dapat dibagi menjadi 

empat bentuk utama, yaitu directive leadership, supportive leadership, participative leadership, 

dan achievement-oriented leadership. Directive leadership merupakan gaya kepemimpinan di 

mana pemimpin memberikan arahan yang jelas dan spesifik kepada bawahan mengenai tugas 

yang harus dilakukan serta menjelaskan apa yang diharapkan dari mereka dalam penyelesaian 

pekerjaan. Supportive leadership menggambarkan pemimpin yang bersikap ramah, terbuka, 

dan menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan serta kesejahteraan bawahannya sehingga 

tercipta hubungan kerja yang harmonis. Participative leadership merupakan gaya 

kepemimpinan yang melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan, di mana 

pemimpin berkonsultasi dan mempertimbangkan saran serta masukan dari karyawan sebelum 

menentukan keputusan yang akan diambil. Sementara itu, achievement-oriented leadership 

adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pencapaian target dengan menetapkan sasaran 

yang menantang serta mendorong bawahan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

2.3 Data Kuantitatif dalam Pengendalian Biaya 

Data kuantitatif merujuk pada data numerik yang dapat diukur dan dianalisis secara 

statistik. Dalam konteks pengendalian biaya, data kuantitatif mencakup volume pekerjaan, 

satuan harga, tingkat progres proyek, waktu penyelesaian, serta komponen biaya langsung dan 

tidak langsung. 

Pemanfaatan data kuantitatif memungkinkan proses verifikasi tagihan dilakukan secara 

objektif dan berbasis bukti (evidence-based verification). Integrasi data operasional dan data 

keuangan mendukung penerapan sistem analitik untuk mendeteksi penyimpangan antara 

rencana dan realisasi biaya. 
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Penggunaan teknologi informasi dan sistem basis data terintegrasi juga meningkatkan 

keandalan informasi keuangan, mempercepat proses validasi, serta mengurangi risiko 

kesalahan manusia (human error). Dengan demikian, efektivitas sistem corporate billing sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan integrasi data kuantitatif yang digunakan dalam proses verifikasi 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori yaitu penelitian yang 

“bertujuan menggambarkan suatu generalisasi atau menjelaskan hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain” (Wirartha, 2006:160). Ruang lingkup penelitian dibatasi pada 

manajemen sumber daya manusia difokuskan pada penelitian tentang gaya kepemimpinan dan 

produktivitas kerja karyawan PG Krebet Baru Malang. 

Sampel dipilih dengan menggunakan metode proportional random sampling, metode ini 

digunakan bila populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata secara 

proposional. Sedangkan teknik analisis datanya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen 

1) Uji valliditas yaitu “Uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 

ketelitian angket dalam melakukan fungsi ukurnya” (Setiawan, 2014:133). 

2) Uji reliabilitas yaitu “Uji yang dapat dilakukan untuk mengetes tingkat keterandalan 

instrument penelitian” (Setiawan,2014:138). 

b. Uji asumsi klasik merupakan uji model regresi linier berganda untuk mengetahui model 

yang dihasilkan benar-benar tidak bias, akurat, dan presisi. Uji asumsi klasik digunakan untuk 

menguji ketidakbiasaan atas model regresi linier berganda. Uji asumsi klasik, antara lain: 

1) Uji normalitas, untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas, variabel 

terikat maupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

2) Uji multikolinearitas, menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi antara variabel bebas. 

3) Uji heteroskedastisitas, menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas merupakan 

gangguan yang muncul dalam fungsi regresi, dimana gangguan tersebut mempunyai varians 

yang sama. 

4) Uji autokorelasi, untuk menguji hubungan diantara data pengamatan/jawaban responden. 

Suatu data pengamatan dinyatakan bebas autokorelasi jika tidak terjadi gejala korelasi serial 

diantara data pengamatan. 
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c. Uji Hipotesis: 

1) Uji F, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikatnya. 

2) Uji t, digunakan untuk mengetahui variabel bebas manakah yang mempunyai pengaruh 

paling dominan terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai beta 

atau dengan menghitung sumbangan efektif.. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria 

penelitian. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk pernyataan tertutup yang diukur 

menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, laporan keuangan, 

serta kebijakan terkait sistem corporate billing dan pengendalian biaya kontrak yang relevan 

dengan variabel penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem corporate billing 

berbasis data kuantitatif, yang diukur melalui indikator akurasi data dalam perhitungan tagihan, 

integrasi data operasional dan keuangan, kecepatan proses verifikasi, transparansi informasi 

biaya, serta keterlacakan dokumentasi tagihan. Adapun variabel dependen adalah mitigasi 

risiko ketidaksesuaian tagihan, yang diukur melalui indikator penurunan tingkat kesalahan 

tagihan, pengurangan temuan audit terkait biaya, minimnya sengketa kontraktual, serta 

ketepatan nilai pembayaran dibandingkan realisasi pekerjaan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  4.1 Deskripsi Responden 

 Hasil penyebaran kuesioner pada 50 orang karyawan PG Krebet Baru Malang, 

diperoleh gambaran mengenai usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan waktu bekerja. 

 

Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase 

≤20 
21-30 
31-40 
≥40 

2 
14 
16 
18 

4% 
28% 
32% 
36% 

 Jumlah  50  100%  

Tabel 1, menunjukkan presentase karyawan di bawah umur 20 tahun sebanyak 4% atau 2 

orang. Usia karyawan pada 21-30 tahun sebanyak 14 orang atau 28%. Presentase 32% 

pada usia 31-40 tahun. Presentase terbesar pada usia di atas 40 tahun yaitu 36% atau 

sebanyak18 orang. 
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Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

41 

9 

46% 

54% 

 Jumlah  50  100%  
 

Tabel 2, menunjukkan frekuensi responden yang berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 23 orang dengan persentase 46%, dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 27 orang dengan persentase 54%. Karyawan perempuan lebih 

banyak dikarenakan di bagian kantor dibutuhkan tenaga administrasi perempuan. 
 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden 

 
Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMP 8 16% 
SMA 20 40% 

Perguan Tinggi 22 44% 
 Jumlah  50  100%  

Tabel 3, menunjukkan frekuensi tingkat pendidikan perguruan tinggi 44% sebesar 

22 orang, tingkat pendidikan SMA 40% sebesar 20 orang, dan tingkat pendidikan SD 16% 

sebesar 8 orang. Dari tabel 3, terlihat bahwa karyawan yang lulusan perguruan tinggi lebih 

banyak karena lulusan perguruan tinggi sangat penting untuk menunjang kegiatan di PG 

Krebet Baru Malang. 

Tabel 4. Waktu Kerja Responden 

 

Waktu Kerja Frekuensi Persentse 

≤ 1 tahun 0 0% 

1-5 tahun 18 36% 

≥5 tahun 32 64% 

JUMLAH 50 100% 

Tabel 4, menunjukkan presentase waktu kerja paling tinggi sebesar 64% bekerja 

lebih dari 5 tahun. Karyawan yang bekerja dalam kurun waktu 1-5 tahun sebanyak 18 

orang dengan presentase 36%. Dari tabel 4 terlihat bahwa karyawan merasa nyaman 

dengan lingkungan kerjanya saat ini. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden X1 

 

no Item STS TS   KS S   SS rata- 

rata   F % F % F % F % F % 

1 X 1.1 9 18% 17 34% 13 26% 10 20% 1 2% 2,54 

2 X 1.2 12 24% 11 22% 9 18% 12 24% 6 12% 2,78 

3 X 1.3 6 12% 10 20% 14 28% 19 38% 1 2% 2,98 

4 X 1.4 6 12% 7 14% 10 20% 18 36% 9 18% 3,34 

5 X 1.5 3 6% 12 24% 10 20% 19 38% 6 12% 3,26 

   rata-rata directive leadership (X1)     2,98 
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Tabel 5, menunjukkan rata-rata nilai variabel X1 directive leadership adalah 2,98. 

Artinya karyawan merasa kepemimpinan direktif cenderung cukup diterima dikalangan 

mereka. Karyawan kurang dapat menerima apabila setiap keputusan dan kebijakan 

sepenuhnya ditangan pimpinan, terbukti dengan nilai rata-rata X1.1 paling rendah sebesar 

2,54. Meskipun demikian, karyawan masih dapat menerima dengan baik perintah dari 

pimpinan terbukti dari nilai X 1.4 sebesar 3,34. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden X2 

no Item STS  TS  KS S  SS  rata- 

rata 

  F % F % F % F % F %  

1 X 2.1 12 24% 11 22% 9 18% 12 24% 6 12% 2,78 

2 X 2.2 6 12% 10 20% 15 30% 18 36% 1 2% 2,96 

3 X 2.3 4 8% 9 18% 8 16% 22 44% 7 14% 3,38 

4 X 2.4 12 24% 11 22% 9 18% 12 24% 6 12% 2,78 

5 X 2.5 8 16% 12 24% 8 16% 11 22% 11 22% 3,10 

   rata-rata supportive leadership (X2)    3,00 

 

Tabel 6, menunjukkan nilai rata-rata variabel X2 supportive leadership sebesar 3,00. 

Artinya karyawan merasa kepemimpinan suportif cukup dapat diterima. Karyawan kurang 

dapat menerima saat pimpinan mendominasi kekuasaan, semua keputusan dan kebijakan 

sepenuhnya di tangan pimpinan dan bawahan harus menuruti perintah dari pimpinan. Namun, 

karyawan dapat menerima apabila pimpinan memberikan perintah yang tegas kepada 

bawahannya dalam penyelesaian tugas. 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1.1. Analisis Data 
a. Uji Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reabilitas) 

Pengujian intrumen penelitian pada 50 responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 10. Uji Validitas dan Reliabilitas Item Instrumen 

variabel Item validitas Keteranga n koefisien 

alpha   korelasi Sig. 

directive 

leadership (X1) 

X1.1 0,695 ,000 Valid 0,624 

(reliabel) X1.2 0,740 ,000 Valid 

 X1.3 0,697 ,000 Valid  

 X1.4 0,612 ,000 Valid  

 X1.5 0,419 ,002 Valid  

supportive 

leadership (X2) 
X2.1 0,810 ,000 Valid 0,730 

(reliabel) X2.2 0,777 ,000 Valid 

 X2.3 0,508 ,000 Valid  

 X2.4 0,810 ,000 Valid  

 X2.5 0,576 ,000 Valid  

participative 

leadership (X3) 

X3.1 0,763 ,000 Valid 0,629 

(reliabel) X3.2 0,655 ,000 Valid 

 X3.3 0,657 ,000 Valid  
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 X3.4 0,523 ,000 Valid  

 X3.5 0,591 ,000 Valid  

the achievement 

oriented 

leadership (X4) 

X4.1 0,711 ,000 Valid 0,685 

(reliabel) X4.2 0,738 ,000 Valid 

X4.3 0,608 ,000 Valid  

X4.4 0,608 ,000 Valid  

 X4.5 0,675 ,000 Valid  

produktivitas 

karyawan (Y) 

Y1 0,762 ,000 Valid 0,654 

(reliabel) Y2 0,777 ,000 Valid 

 Y3 0,769 ,000 Valid  

 

 

Data pada tabel 10, menunjukkan semua item pertanyaan mempunyai nilai R 

hitung dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari alpha 0,05. Sedangkan untuk 

reliabilitas menunjukkan bahwa hasil perhitungan SIA ( standardized item alpha ) lebih 

besar dari nilai reliabilitas yang diperbolehkan. Dengan demikian, maka butir-butir item 

di atas yang digunakan sebagai pengukur variabel yang akan diuji adalah valid dan reliabel. 

 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel yang 

terdiri dari directive leadership (X1), supportive leadership(X2), participative leadership(X3), 

theachievement oriented leadership (X4), terhadap variabel terikat (Y) yaitu: Produktivitas 

kerja.. 

Uji reliabilitas yang diukur melalui nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai di atas 

0,70 untuk masing-masing variabel, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan 

konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan dalam 

analisis selanjutnya memenuhi kriteria kelayakan secara statistik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari ke empat variabel gaya kepemimpinan tersebut, dapat diketahui bahwa variabel 

supportive leadearship (X2) yang menunjukkan angka sumbangan efektif paling besar yaitu 

sebesar 39,2% (0,466). Pimpinan PG Krebet Baru Malang cenderung bersedia menjelaskan, 

bertindak, dan mudah didekati oleh karyawannnya. Pimpinan PG Krebet Baru Malang 

sebaiknya mempertahankan gaya kepemimpinan ini karena dengan gaya pimpinan yang 

bersikap dekat dan mempunyai relasi yang baik terhadap semua karyawan mendorong 

karyawan untuk mencapai tingkat produktivitas yang lebih baik. 

Gaya kepemimpinan yang lain yaitu directive leadership, supportive leadership, dan the 

achievement oriented leadership dapat juga dilakukan oleh pimpinan PG Krebet Baru Malang 

apabila dirasa tepat dan efektif dengan melihat situasi dan kondisi dari para karyawan. Karena 
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setiap karyawan memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda, pimpinan harus mengetahui 

karakter dan sifat dari para karyawan dengan cara mengenal mereka lebih dekat, menjalin 

hubungan yang baik dengan mereka, dan melakukan hubungan secara formal dan informal, 

sehingga pimpinan dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang baik dan yang cocok pada 

setiap karyawan. 

Hasil jawaban responden diperoleh, para pimpinan lebih senang jika perintahnya dituruti 

oleh bawahannya dan pimpinan telah memberikan kepercayaan kepada bawahannya untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, pimpinan sebaiknya mendengarkan keluhan dari 

para bawahan dan diharapkan mampu memberikan motivasi kepada setiap bawahan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Karyawan di PG Krebet Baru Malang masih belum dapat mengidentifikasi dengan baik 

gaya kepemimpinan yang cocok di PG Krebet Baru Malang. Hal ini berpengaruh terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan. Supportive leadership merupakan gaya kepemimpinan yang cocok 

di perusahaan dari pada gaya kepemimpinan yang lain. Namun dalam pelaksanaannya harus 

dikombinasikan dengan sebagian gaya kepemimpinan lain terutama dalam the achievement 

oriented leadership yaitu pimpinan mengajukan tantangan-tantangan dengan tujuan yang 

menarik bagi bawahan, dan merangsang bawahan untuk mencapai tujuan tersebut serta 

melaksanakannya dengan baik (pemimpin menarget bawahan dengan target-target 

perusahaan). Dalam participative leadership yaitu pimpinan meminta dan menggunakan saran-

saran bawahan, tetapi tetap berperan dalam pengambilan dan pembuatan keputusan, pimpinan 

mau mendengar keluhan para bawahannya. Dari directive leadearship yaitu pola 

kepemimpinan dimana bawahan tahu secara jelas apa yang diharapkan dari mereka dan 

perintah-perintah khusus yang diberikan oleh pemimpin. Disini tidak dikenal partisipasi 

bawahan, atau bersifat autokratis/otokratis. Contoh: kepemimpinan seperti di militer dengan 

sistem komando. 

 

 

 

 

 

 

 

126 



 
 
 

Analisis Kepemimpinan dan Implikasinya terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PG Krebet Baru Malang 

        JAMEI – Volume. 5 Nomor. 1 Februari 2026 
 
 
 

DAFTAR REFERENSI 

Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission. (2017). Enterprise 

risk management: Integrating with strategy and performance. COSO. 

Hall, J. A. (2019). Accounting information systems (10th ed.). Cengage Learning. 

Heizer, J., Render, B., & Munson, C. (2020). Operations management: Sustainability and 

supply chain management (13th ed.). Pearson. 

Hopkin, P. (2018). Fundamentals of risk management: Understanding, evaluating and 

implementing effective risk management (5th ed.). Kogan Page. 

Jabbour, C. J. C., & de Sousa Jabbour, A. B. L. (2019). Enterprise risk management and 

operational performance: Evidence from emerging markets. Journal of Risk Research, 22(5), 

605–620. https://doi.org/10.1080/13669877.2017.1351470 

Kieso, D. E., Weygandt, J. J., & Warfield, T. D. (2020). Intermediate accounting (17th ed.). 

Wiley. 

Laudon, K. C., & Laudon, J. P. (2022). Management information systems: Managing the 

digital firm (16th ed.). Pearson. 

Mikes, A., & Kaplan, R. S. (2019). When one size doesn’t fit all: Evolving directions in the 

research and practice of enterprise risk management. Journal of Applied Corporate Finance, 

31(1), 37–40. https://doi.org/10.1111/jacf.12324 

Romney, M. B., & Steinbart, P. J. (2021). Accounting information systems (15th ed.). 

Pearson. 

Sari, R. N., & Raharja, S. (2021). Internal control effectiveness and financial reporting 

quality: Evidence from energy sector companies. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 23(2), 

145–158. https://doi.org/10.9744/jak.23.2.145-158 

Simons, R. (2019). Levers of control: How managers use innovative control systems to drive 

strategic renewal. Harvard Business School Press. 

Susanto, A. (2020). Sistem informasi akuntansi: Konsep dan pengembangan berbasis risiko. 

Lingga Jaya. 

Teece, D. J. (2018). Business models and dynamic capabilities. Long Range Planning, 51(1), 

40–49. https://doi.org/10.1016/j.lrp.2017.06.007 

Wang, T., Lin, Y., & Lin, B. (2020). The impact of internal control quality on operational 

efficiency: Evidence from the energy industry. Energy Policy, 140, 111–420. 

https://doi.org/10.1016/j.enpol.2020.111420 

Yin, R. K. (2018). Case study research and applications: Design and methods (6th ed.). Sage 

Publications. 

127 


